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Abstract 
Introduction: The lungs are the organs where cancer develops; abnormal cellular 
development occurs from cells in the bronchi. Many sources indicate a strong correlation 
between smoking habits and the etiology of lung cancer. Nowadays, the habit of smoking has 
become a normal occurrence among teenagers, which is causing a high incidence of lung 
cancer. 
Objective: The purpose of this dedication to the community is to raise knowledge and 
provide education to adolescents about lung cancer in a comprehensive way. 
Method: The activities of dedication to this community are carried out with direct approval 
on Wednesday, June 12, 2024, from 09.00 to 11.00 BGB. The target of this activity is the 
students of SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga, with 28 participants. Submission of material 
using the lecture/presentation method and question answering using digital media (PPT) and 
print media, as well as post-test work to determine the level of knowledge of the participants 
about lung cancer. 
Result: Based on the survey of SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga students, the participants' 
characteristics can be grouped by age, gender, and history of smoking. There were nine 16-
year-olds, 16 17-year-old students, one 18-year-old student, one 19-year-long student, and 
one 20-year-old student. By sex, there were 17 male students and 11 female students. There 
was also a student history of smoking: 6 students smoked and 22 did not smoke. 
Conclusion: The treatment of lung cancer in these teenagers is going smoothly. There was an 
increase in knowledge among students, as demonstrated by the post-test results, which 
showed that the knowledge level of the majority of participants was high, with a total of 15 
students, an average of 10 students, and a low 3 students. 
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Latar Belakang 
Paru-paru merupakan organ yang menjadi tempat perkembangan kanker, terjadi 

perkembangan seluler yang abnormal dari sel di bronkus. Sel kanker yang berada pada bronkus 
biasa disebut karsinoma bronkogenik. Saat inhalasi, udara yang kaya akan oksigen akan masuk 
melalui bronkus sebagai saluran udara menuju ke paru-paru dan sebaliknya saat ekspirasi paru-
parunakan mengeluarkan gas karbondioksida sebagai sisa metabolisme sel (Angelina & Sambi, 
2023). 

Faktor risiko terjadinya kanker paru adalah kontak atau penghirupan zat-zat yang 
menjadi penyebab kanker paru (zat karsinogenik) dalam jangka panjang, terlepas dari adanya 
komponen dalam tubuh seperti sistem imun dan genetika. Banyak sumber menunjukkan 
adanya kolerasi kuat antara kebiasaan merokok dan etiologi kanker paru-paru. Berdasarkan 
beberapa penelitian, seseorang yang menjadi perokok aktif akan terserang kanker paru. Selain 
itu, perokok pasif pun rentan terkena kanker paru-paru. Sekitar 25% dari penderita kanker paru 
yang didiagnosis mengidap kanker paru akibat paparan arap rokok adalah perokok pasif (Alwi 
dkk, 2016) 

Menurut laporan WHO bahwa di dunia kanker paru-paru menempati urutan kedua 
sebesar 2. 206.771 jiwa dengan angka kematian urutan pertama sebesar 1.796.144 jiwa. Kanker 
paru-paru menjadi kanker terbanyak yang diderita laki-laki sebesar 1.188.679 jiwa. Jumlah 
pasien kanker paru-paru di Asia pada tahun 2020 mencapai 891.898 jiwa dan angka 
kemaatiannya dapat mencapai 757.218 jiwa. Berdasarkan data Globocan pada tahun 2020 di 
Indonesia terdapat 34.783 kasus baru dengan angka kematian mencapai 30.843 jiwa yang 
terjadi pada laki-laki (Aminah & Maria, 2024). 

Pada fase awal, kanker paru-paru biasanya belum memperlihatkan gejala yang serius. 
Gejala tersebut akan timbul apabila kanker mulai membesar dan menginfeksi ke jaringan serta 
organ sekitar paru-paru, terdapat macam-macam indikasi yang akan dirasakan oleh pengidap 
kanker paru-paru seperti nyeri dada, sesak nafas, dan batuk kronis. Tingkat kemungkinan hidup 
bagi para penderita kanker paru-paru sangat bergantung pada jenis dan setiap perkembangan, 
jika masih stadium awal kanker paru dapat disembuhkan apabila sudah diketahui sejak awal. 
Namun, pengobatannya melalui proses yang tidak mudah jika sudah menyebar ke seluruh 
jaringan dalam tubuh. Apabila sudah mencapai keadaan yang cukup serius, terdapat beberapa 
penanganan yang dapat dilakukan oleh tenaga medis contohnya operasi, kemoterapi, terapi 
target, dan imunoterapi (Pittara, 2022).  

Upaya preventif yang efektif untuk mengurangi kemungkinan terkena kanker paru 
akibat asap rokok pada masyarakat secara umum yaitu dengan meningkatkan upaya edukasi 
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya rokok dan bahayanya menjadi perokok 
pasif, sehingga peluang calon perokok baru berkurang dan meningkatkan peluang orang yang 
tidak merokok (Al Maududi, 2017). 

Pentingnya edukasi terhadap masyarakat terutama kalangan remaja mengenai kanker 
paru berfungsi untuk mengurangi tingginya angka penderita kanker paru. Pemberian edukasi 
mengenai kanker paru kepada remaja di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga dikarenakan 
mayoritas penderita kanker paru adalah laki-laki dan penyebab terbesar terjadinya kanker paru 
adalah merokok. Oleh karena itu, penyuluhan yang kita lakukan berfokus untuk mengedukasi 
para siswa-siswi disana mengenai bahaya merokok yang dapat menyebabkan kanker paru. 
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Tujuan 

 Maksud dan tujuan kelompok melaksanakan kegiatan penyuluhan ini yakni pemberian 

edukasi mengenai kanker paru secara keseluruhan kepada remaja. 

 

Metode 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 12 Juni 2024 dan dimulai pada pukul 

09.00 WIB dengan tahap awal yaitu persiapan berbentuk penataan serta proses konsultasi SAP, 

persiapan perijinan aktivitas koordinasi dengan pihak SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga. 

Tahap kedua dari kegiatan penyuluhan ini ialah pengajuan surat izin PKM kepada pihak LPPM 

yang menerbitkan surat izin bagi mahasiswa dengan nomor surat tugas B.LPPM-UHB/457/06/ 

serta pengajuan surat kesediaan kerjasama kepada pihak SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga. 

Sasaran kegiatan penyuluhan ini merupakan remaja dikarenakan banyaknya remaja sekarang 

ini yang mengonsumsi rokok sehingga menjadi penderita kanker paru. Tata cara pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan kesehatan ini berbentuk ceramah ialah menguraikan materi mengenai 

kanker paru, penayangan video paru-paru penderita kanker paru yang rusak dikarenakan 

merokok, kegiatan tanya jawab serta pengisian kuisioner. Pengisian kuisioner tersebut 

bertujuan untuk mengetahui persentase perokok dan mengetahui sejauh mana pengetahuan 

audiens tentang bahaya kanker paru akibat rokok yang sudah kami sampaikan. Media yang 

kami gunakan adalah media cetak berupa leaflet, dengan media digital berupa PPT, dan 

perlengkapan seperti laptop, LCD dan proyektor. Kami memakai media tersebut sebab media 

tersebut lebih mudah dimengerti serta menarik bagi remaja dikarenakan info yang disampaikan 

lebih jelas. Tahap penilaian aktivitas PKM pada partisipan dilakukan di akhir kegiatan 

penyuluhan dengan cara pemberian post test kepada partisipan dan penilaian terhadap segala 

rangkaian kegiatan PKM. Proses dokumentasi semua rangkaian kegiatan PKM melibatkan 

penyusunan laporan akhir yang mencakup tindak lanjut setelah aktivitas dilakukan. 

 
Hasil 

Tabel 1. 

Gambaran karakteristik peserta PKM berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Riwayat Merokok 

pada remaja di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga. (n=28) 

NO Karakteristik Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Usia   
 a. 16 Tahun 9 32,14 

 b. 17 Tahun 16 57,14 
 c. 18 Tahun 1 3,57 
 d. 19 Tahun 1 3,57 
 e. 20 Tahun 1 3,57 

2. Jenis Kelamin   
 a. Laki-laki 17 60,71 
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 b. Perempuan 11 39,28 

3. Riwayat Merokok   
 a. Ya 6 21,42 
 b. Tidak 22 78,57 

 

Berdasarkan Tabel 1. Didapatkan data bahwa usia peserta mayoritas 17 Tahun sebesar 

16 orang (57,14%), memiliki jenis kelamin laki-laki sebesar 17 orang (60,71%), dan tidak 

memiliki riwayat merokok sebesar 22 orang (78,57%). 

 

Tabel 2. 

Gambaran pengetahuan peserta PKM setelah mengerjakan post test Kanker Paru di SMK 

Muhammadiyah 1 Purbalingga. 

NO Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1. Rendah 3 10,71 
2. Sedang 10 35,71 
3. Tinggi 15 53,57 

 

Berdasarkan Tabel 2. Didapatkan data bahwa peserta memiliki tingkat pengetahuan 

mayoritas yang tinggi sebesar 15 orang (53,57%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Leaflet  
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

  

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

Diskusi 

 Pada kegiatan PKM ini kelompok kami melakukan 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan kami membuat proposal, melakukan 

konsultasi proposal, melakukan kotrak dengan mitra yaitu SMK Muhammadiyah 1 Purbaligga, 

meminta surat perijinan dari kampus, membuat surat kerjasama dengan mitra dan 

mempersiapkan media. Lancarnya tahap persiapan disebabkan beberapa faktor pendukung 

yaitu mudahnya komunikasi dengan mitra yaitu SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga 

dikarenakan salah satu anggota kelompok kami merupakan alumni dari sekolah tersebut, serta 

mudahnya mendapatkan surat perijinan dari kampus. Sedangkan hambatan yang kami alami 

adalah sulitnya melakukan pencetakan media dikarenakan keterbatasan biaya dan tingginya 

biaya pencetakan media, sehingga kami harus mencari tempat percetakan yang sesuai dengan 

budget kelompok kami.Pada tahap pelaksanaan penyampaian materi kepada peserta berjalan 
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dengan lancar dikarenakan semua kegiatan berjalan sesuai dengan susunan acara yang telah 

dibuat. Pada tahap ini kami juga mendapatkan hambatan yaitu jarak tempuh yang cukup jauh, 

serta pada saat kegitan akan dimulai beberapa peserta keluar dari ruangan sehingga peserta 

penyuluhan tidak sesuai dengan target kami.  

 Pada tahap evaluasi kami juga melakukan post test guna mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta PKM setelah dilakukannya penyampaian materi. Berdasarkan hasil post 

test didapati bahwa mayoritas memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi sebesar 15 orang 

(53,57%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta dimana pada saat awal penyampaian materi banyak peserta yang kurang 

paham mengenai Kanker Paru, namun hasil post test yang kita peroleh setelah penyampaian 

materi menunjukkan bahwa banyak peserta yang sudah mulai paham dengan bahaya Kanker 

Paru. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan Kanker Paru pada remaja di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga 

berlangsung sesuai dengan susunan acara yang sudah dibuat dan berjalan dengan lancar. 

Materi penyuluhan meliputi pengertian kanker paru, penyebab kanker paru, gejala kanker paru, 

penanganan dan pencegahan kanker paru serta penampilan video perbandingan paru paru 

orang yang merokok dan tidak merokok guna mengedukasi peserta agar tidak mengkonsumsi 

rokok. Para peserta penyuluhan juga dapat memahami materi penyuluhan yang disampaikan 

dibuktikan dengan hasil evaluasi post test yang dikerjakan dengan baik. 
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